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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab 5 memuat simpulan penelitian yang telah dilakukan dan alur 

penelitian selanjutnya.  

 

5.1. Kesimpulan  

Ekstrak etanol daun kitolod (Laurentia longiflora) pada hasil penelitian 

ini belum menunjukkan perbedaan bermakna antara kelompk dosis dan kelompok 

sakit, namun pada tabel 4.7 dapat terlihat adanya perbedaan antara rata-rata luas 

area kekeruhan tiap kelompok dosis terhadap kelompok normal, kelompok sakit 

dan kelompok pembanding. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa :  

- Pemberian ekstrak etanol daun kitolod (Laurentia longiflora) 20% 

yang diberikan secara peroral belum  menunjukkan penururnan luas 

kekeruhan pada lensa mata tikus katarak yang cukup signifikan. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai :  

1. Dilakukan uji aktivitas daun kitolod (Laurentia longiflora) sebagai 

pencegah katarak.  

2. Dilakukan uji toksisitas untuk mengetahui keamanan untuk 

pemakaian ekstrak etanol daun kitolod (Laureantia longoflora) 

secara peroral dalam jangka panjang.  

3. Dilakukan isolasi kandungan berkhasiat daun kitolod (Laurentia 

longiflora).  
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